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Pendahuluan

Latar belakang masalah

FENOMENA :

1. Karakteristik lingkungan kerja → Iklim 
Organisasi

2. Jam kerja melebihi batas → Kesetiaan 
(Loyalitas)

3. Masa kerja mencapai 5-10 tahun →
Kesetiaan (Loyalitas)

Tagiuri (1968) :

Iklim organisasi adalah kualitas dari lingkungan internal 
organisasi yang dialami anggota dan mempengaruhi 
tingkah laku.

Campbell (1970) :

Hasil penelitian cenderung mendukung kesimpulan 
bahwa jika lebih positif iklim organisasi maka lebih 
produktif organisasi

Data diatas dapat dijelaskan bahwa karyawan PT. Dwi Prima Sentosa memiliki loyalitas dan kesetiaan

terhadap perusahaan. Hal ini tak luput dari berbagai macam faktor yang melatarbelakangi timbulnya jiwa

loyalitas dan kesetiaan dalam diri karyawan. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Sejalan penjelasan diatas maka penelitian kali ini ingin mendeskripsikan bagaimana iklim komunikasi organisasi

mencapai loyalitas kerja dalam organisasi. Untuk itu peneliti ingin melihat bagaimana gambaran iklim komunikasi

organisasi dan loyalitas kerja di perusahaan PT. Dwi Prima Sentosa. Sebagai subjek penelitian ini adalah posisi

Staff. Posisi staff dipilih karena pada posisi tersebut merupakan posisi penting yang memiliki kontribusi besar

dalam berjalannya aktivitas produksi baik itu proses memulai dan mengakhiri. Selain itu, produktivitas kerja tidak

mengikat pada batasan waktu dan tempat kerja.

RUMUSAN MASALAH

Iklim komunikasi organisasi → Loyalitas Kerja ?
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Metode
JENIS PENELITIAN :

Deskriptif = gambaran iklim komunikasi organisasi dan 
loyalitas yang dilakukan.

Lokasi penelitian = PT. Dwi Prima Sentosa yang 
menunjukkan fakta adanya unsur lingkungan kerja 
menimbulkan kesetiaan dari karyawan.

Subjek penelitian = staff terlibat komunikasi yang aktif, 
waktu dan tempat tidak terbatas.

Objek penelitian = iklim komunikasi organisasi berkaitan 
dengan kualitas komunikasi di lingkungan organisasi.

Informan = jumlah informan 5 orang yang terdiri atas manager 
dan staff bawahan. Kriteria informan masa kerja lebih dari 5 
tahun.

Data primer = observasi dan hasil wawancara yang menjadi 
pokok analisis.

Data sekunder = buku, e-book, dan jurnal penelitian sebagai 
keabsahan data.

Pengumpulan data = observasi, wawancara, dokumentasi 
(foto dan audio rekaman).

Analisis data = pemilahan data, penyajian data teks deskripsi, 
dan penarikan kesimpulan dari teks deskripsi.

Nama Umur Jabatan Masa 

Kerja

Nur Laela 52 Tahun Manajer 18 Tahun

Puput 31 Tahun Staff 12 Tahun

Retna 40 Tahun Staff 11 Tahun

Nurul 30 Tahun Staff 11 Tahun

Eries 37 Tahun Staff 10 Tahun

Tabel Informan
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Hasil

PT. Dwi Prima Sentosa

DPS 1 2002 DPS 2 2015

DPS 3 2020

Pusat administratif
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Pembahasan

Pola komunikasi organisasi

CEO

MANAJER

STAFF

HRD

Manajer sebagai jembatan atau saluran yang bertugas mengolah informasi dari 

CEO dan HRD kepada staff, dan sebaliknya.

Struktur kepemimpinan pada staff di PT. Dwi Prima Sentosa terdiri

atas CEO, Manajer, dan HRD. Kekuasaan tertinggi mengenai

kebijakan dan keputusan bagi perusahaan dari CEO. Komunikasi ke

atas dan ke bawah berjalan terstruktur bahwa komunikasi CEO

dengan staff melalui Manajer begitu sebaliknya staff tidak dapat

berkomunikasi secara langsung maupun bebas terhadap CEO.

Selanjutnya komunikasi HRD terhadap staff juga melalui Manajer

terlebih dahulu dalam kepentingan formal, sedangkan informal

dapat dilakukan dengan tidak terstruktur.
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian mengenai iklim komunikasi organisasi dalam mencapai loyalitas kerja yang dilakukan staff di PT.

Dwi Prima Sentosa dapat terlihat dari pola komunikasi dan nilai pembentuk iklim komunikasi organisasi sehingga

diketahui juga nilai pembentuk loyalitas kerja. Nilai iklim pembentuk iklim komunikasi yang memiliki pengaruh besar bagi

staff yaitu keterbukaan dan keakraban. Atasan dan rekan kerja mengungkapkan segala sesuatu tanpa takut resiko

yang ditunjukkan melalui interaksi terjalin tanpa batasan topik pembicaraan seperti keluhan dan kritikan, serta ruangan

bekerja tanpa pembatas dan selalu terbuka. Atasan dan rekan kerja menciptakan rasa kekeluargaan dengan

menerapkan komunikasi cenderung interpersonal serta informal yang ditunjukkan melalui kegiatan amal, tidak adanya

senioritas, serta kegiatan bersama di luar perusahaan. Sedangkan nilai pembentuk dari loyalitas kerja yang memiliki

pengaruh besar yaitu lingkungan kerja. Faktor lingkungan kerja terlihat bahwa adanya kenyamanan terhadap orang,

aturan, dan tempat sehingga menjadi bahan pertimbangan yang sulit ketika ingin meninggalkan perusahaan.

Hasil penelitian iklim komunikasi organisasi pada staff di PT. Dwi Prima Sentosa berjalan kondusif yang

didukung oleh komunikasi manajer, komunikasi rekan kerja, dan tempat bekerja mampu memberikan kenyamanan dan

kemudahan terhadap penyesuaian diri.
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Manfaat Penelitian

Atasan dan rekan kerja diketahui memberikan pengaruh besar bagi nilai iklim komunikasi untuk mencapai 

sikap bertahan dalam perusahaan karena sudah berjalan secara kondusif sehingga diharapkan untuk dapat dijaga 

dan dipertahankan. 

Bukti loyalitas kerja staff terhadap perusahaan dalam berbagai kepentingan perusahaan telah dilakukan 

secara optimal sehingga alangkah sebaiknya manajemen perusahaan memperhatikan gagasan dari staff terhadap 

aturan yang tidak sesuai untuk mempertahankan kualitas hasil kerja karena berdampak pada keberlanjutan 

perusahaan.
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